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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menemukan peningkatan motivasi belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Contextual Teaching Learning  (CTL) berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan respirasi. (2) Menemukan peningkatan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan respirasi. (3) Menemukan hubungan antara peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimental design, adapun desain yang digunakan ialah One-Group Pretest-Postest Design, Sampel yang digunakan adalah siswa kelas V yang berjumlah 30 orang. Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Terdapat peningkatan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi. (2) Terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi. (3) Tidak terdapat hubungan antara peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan respirasi. 
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Abstract
This study aims to (1) find an increase in students' learning motivation which learning uses the Contextual Teaching Learning (CTL) approach based on MMI in the subject of respiration science. (2) Finding an increase in student learning outcomes which learning uses the CTL-based approach to MMI in the subject of respiration science. (3) Finding the relationship between the increase in motivation and learning outcomes of students whose learning uses the CTL approach based on MMI on the subject of science resfiration. The method used in this study was quasi experimental design, while the design used was One-Group Pre-test Pos-test Design, the sample used was class V students, amounting to 30 people. Based on the results of the study, the following results were obtained: (1) There was an increase in students' learning motivation before and after learning, the learning used the CTL-based approach to MMI in the subjects of reshiration. (2) There is an increase in student learning outcomes before and after learning, which learning uses the CTL approach based on MMI in the subject of science resfiration. (3) There is no relationship between the increase in motivation and learning outcomes of students whose learning uses the CTL approach based on MMI in the subject of science of respiration.
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PENDAHULUAN
Kondisi belajar siswa dan siswi di SDN Cinunuk 4 sekarang ini sedang merasakan titik kejenuhan dengan cara guru menerangkan hanya dengan metode ceramah saja tanpa ada yang mengguanakan metode lain. Maka dari itu supaya siswa dan siswi termotivasi kembali aktifitas belajar mengajarnya, maka diperlukanlah suatu cara untuk membangkitkan kembali proses belajar mengajar. Cara tersebut yakni dengan mengguanakan Multimedia Pembelajaran Interaktif.
Berdasarkan pengamatan sementara di lapangan di SDN Cinunuk 4 Kecamatan Wanaraja ditemukan masih kurangnya penggunaan multimedia interaktif pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Terlihat dari dokumen Sekolah yang masih rendah serta masih kurangnya sarana dan prasarana seperti alat pembelajaran terutama sumber buku IPA dikelas, alat peraga dan yang lainnya. Serta pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) kurang digunakan sehingga pemahaman siswa masih rendah, hasil belajarnyapun masih rendah. Jadi siswa dalam menangkap materi pelajaran sangat lamban dikarenakan siswa atau peserta didik bosan atau jenuh dengan metode tersebut. Oleh karena itu setiap kali pendidik memberikan pembelajaran harus dilakukan secara berulang-ulang. Maka dari itu penulis memberikan judul Penggunaan Pendekatan CTL Berbasis MMI Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Respirasi Pada Tahun Pelajaran 2018/2019 (Quasi Eksperimen Kelas V SDN Cinunuk 4 UPTD Pendidikan Kec. Wanaraja).
Menurut Sanjaya (2009: 253) Contextual Teaching and Learning adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang di pelajari dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya. Menurut Suprijono (2010: 79) Contextual Teaching and Learning merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Pembelajaran kontekstual merupakan prosedur pendidikan yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sendiri dalam lingkungan sosial budaya masyarakat.
Ada beberapa ahli yang memberikan batasan definisi tentang multimedia diantaranya menurut Wahono (dalam Ariani, 2010: 11) dikemukakannya bahwa multimedia merupakan perpaduan antara berbagai media (format file) yang berupa teks, gambar (vector atau bitmap), grafik, sound, animasi, video, interaksi dan lain-lain yang telah dikemas menjadi file digital (komputerisasi), digunakan untuk menyampaikan pesan kepada publik. Pemanfaatan multimedia sangatlah banyak dianataranya untuk: media pembelajaran, game, film, dunia, medis, militer, bisnis, desain, arsitektur, olahraga, hobi, iklan/promosi dan lain-lain.
Menurut Robin & Linda (dalam darmawan, 2011: 32) menyebutkan bahwa Multimedia merupakan sebagai alat yang dapat menciptakan presentasi yang dinamis dan interaktif yang mengombinasikan teks, grafik, animasi, audio, dan video. Jadi multimedia adalah penggabungan antara suara, teks, gambar, animasi, video untuk membuat siswa lebih jelas terhadap pembelajaran dan tidak merasa bosan dan menciptakan presentase yang interaktif. Para ahli psikologi pendidikan dan psikologi pembelajaran telah banyak memdefinisikan tentang motivasi pembelajaran.Menurut Mc. Donald (dalam Sanjaya, 2010: 250) motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai oleh munculnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Gray (dalam Majid, 2013: 307) motivasi sebagai sejumlah proses yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang individu yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan persistensi dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu.	Surya (2004: 61) menyatakan bahwa motivasi dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk menimbulkan atau meningkatkan dorongan untuk mewujudkan perilaku tertentu yang terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu.
Dari beberapa pendapat motivasi tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah keseluruhan daya yang menggerakkan minat baik yang berasal dari dalam diri individu maupun dari luar diri individu untuk melakukan sesuatu dalam usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil belajar adalah keterampilan dalam sikap dalam melakukan dan menyelesaikan suatu hal setelah ia menerima pengalam belajarnya. Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan criteria tertentu. Hal ini mengindikasikan bahwa objek yang dinilai adalah hasil belajar siswa. hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor (Hermawan, 2010: 44).
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: apakah penggunaan pendekatan CTL Berbasis MMI dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi? Dalam pelaksanaan penelitian penulis berusaha menguraikan rumusan masalah dalam pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi? (2) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi? (3) Bagaimana hubungan antara peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi?
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan: (1) Peningkatan motivasi belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi. (2) Peningkatan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi. (3) Hubungan antara peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi. 

METODE 
Metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang sudah dirumuskan diatas, peneliti akan melakukan metode penelitian Quasi Eksperimental Design. Adapun desain yang digunakan pada penelitian ini adalah One-Group Pretest-Postest Design. Pada desain ini terdapat Pretest sebelum diberi perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Sugiyono (2014: 110).
Populasi adalah wilayah generalisasiyang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 117). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Cinunuk 4 Tahun Pelajaran 2018/2019. Dari jumlah populasi sebanyak 6 kelas di ambil sebanyak satu kelas yaitu kelas V dengan jumlah 30 Siswa. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 118). Sampel yang diambil dari populasi tersebut dari jumlah 6 kelas, maka diambil sebanyak satu kelas yaitu kelas V dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang.
Desain penelitian ini adalah penelitian eksperimen, karena menggunakan karena dianggap relevan dalam menganalisis dalam motivasi dan hasil belajar siswa. pada saat penelitian peneliti mencoba dengan cara mengukur indikator-indikator variabel penelitian parameter dan teknik pengukuran statistik, sehingga diperoleh gambaran data tentang motif atau pola hubungan di antara variabel-variabel yang di ukur. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:
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Gambar 1. One-Group Pretest-Postest Design
Keterangan:
O1 = Nilai Pre-test (sebelum diberi perlakuan)
O2 = Nilai Post-test (setelah diberi perlakuan)
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes yang digunakan pada umumnya bersifat mengukur kemampuan atau kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. Instrumen yang digunakan berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Pretest dilakukan untuk melihat kemampuan awal dan tes akhir dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis multimedia interaktif.

HASIL DAN PEMBAHAAN
Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa nilai Sig (2-tailed) = 0,000 < α = 0,05, maka Ho ditolak H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi. Nilai Sig (2-tailed) = 0,000 < α = 0,05, maka Ho ditolak H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi. Dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang siswa dengan nilai Sig (2-tailed) = 0,099 > α = 0,05. Dengan besaran korelasi sebesar 0,307. Maka Ho diterima dan H1 ditolak, berarti  dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang sangat signifikan antara peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi.
Sebelum dilakukan atau diterapkan perlakuan, motivasi belajar siswa berada pada kategori cukup/sedang. Sebelum dilakukan penelitian motivasi belajar siswa rata-rata skornya 55,60 termasuk dalam kategori cukup/sedang karena berada pada rentang 53-68. Kondisi motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen seperti yang dikemukakan di atas, terjadi ketika sebelum diberi perlakuan penelitian yaitu dengan pendekatan CTL berbasis MMI. Kondisi ini terjadi disebabkan belum adanya proses pembelajaran yang dapat menstimulus atau memacu siswa untuk lebih meningkatkan motivasinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Surya (2013: 60) yang menyatakan bahwa ada  prinsip pemacu, yaitu yang akan mendorong siswa untuk melakukan berbagai tindakan. Pemacu ini dapat berupa informasi, yang dalam penelitian ini berupa media pembelajaran yaitu dengan Multimedia Interaktif (MMI). Oleh karena itu, wajar apabila kondisi motivasi yang diperlihatkan masih tergolong cukup/sedang.
Setelah dilakukan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI, skor motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 79,53 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi/baik karena pada rentang 85-100. Pada kondisi ini tampak terjadi peningkatan motivasi belajar siswa yang pembelajaran menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI, yang mana sebelum perlakuan motivasi belajar siswa sebesar 55,60 kemudian meningkat menjadi 79,53 setelah digunakan pendekatan CTL berbasis MMI.
Setelah dilakukan perlakuan penelitian dengan pendekatan CTL berbasis MMI, kategori motivasi siswa pada kelas eksperimen maka meningkat menjadi kategori sangat baik/sangat tinggi. Khusus peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen ini ada faktor pemacu yang meningkatkan motivasi siswa dikelas eksperimen ini. Hal ini sesuai pendapat Surya (2013: 60) yang menyatakan bahwa adanya prinsip pemacu akan mendorong siswa untuk melakukan berbagai tindakan. Pemacu dalam penelitian ini adalah dengan digunakannya pendekatan CTL berbasis MMI yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditimbulkan yang mendorong siswa selalu melakukan berbagai tindakan dan unjuk kerja sebaik mungkin.
Selanjutnya, pada uji peningkatan motivasi belajar siswa antra pre test dan post test motivasi belajar siswa, peningkatan motivasi belajar siswa sebelum diberi perlakuan dengan skor rata-rata (55,60) nyata lebih kecil dibandingkan dengan motivasi belajar siswa yang sudah diberi dengan perlakuan dengan skor rata-rata (79,53). Dan berdasarkan pada tabel 4.8 dari hasil penelitian terlihat bahwa nilai Sig (2-tailed) = 0,000  α = 0,05, dengan kata lain maka Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 0,52 sebelum dan sesudah yang pembelajarannya mengunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada pokok bahasan respirasi. Sesudah diberi perlakuan penelitian, tampak motivasi belajar siswa yang menggunakan perlakuan jauh lebih meningkat dengan sebelum diberi perlakuan. Hal ini dikarenakan proses pembelajarannya menggunakan Multimedia Interaktif (MMI). Hal ini sesuai dengan pendapat Ariani dan Haryanto (2010: 12) yang menyatakan bahwa dengan memanfaatkan multimedia dapat membangkitkan motivasi belajar bagi pembelajar, karena adanya multimedia membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. Selain itu, Ariani dan Haryanto (2010: 26) menyatakan juga bahwa secara umum manfaat yang dapat diperoleh adalah proses pembelajaran multimedia yang jelas menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar (ceramah), dapat dikurangi, kualitas belajar siswa dapat lebih termotivasi dan terdongkrak dan belajar mengajar dapat dilakukan dimana dan kapan saja (sangat fleksibel), serta sikap dan perhatian siswa dapat ditingkatkan dan dipusatkan.
Manfaat Multimedia menurut Ariani (2010: 12)  yaitu 1) pengenalan perangkat teknologi informasi dan komunikasi kepada siswa, 2) memberikan pengalaman baru dan menyenangkan baik bagi guru itu sendiri maupun siswa, 3) mengejar ketertinggalan pengetahuan tentang Iptek di bidang pendidikan 4) pemanfaatan multimedia dapat membangkitkan motivasi belajar para pembelajar, karena adanya multimedia membuat presentasi pembelajaran menjadi lebih menarik, 5) multimedia dapat digunakan membantu pembelajar membentuk model mental yang akan memudahkannya memahami suatu konsep, 6) mengikuti perkembangan Iptek dan lain-lain.
Selain pengaruh dari penerapan multimedia interaktif, CTL juga mampu membuat motivasi siswa meningkat karena siswa mengalami langsung dalam kehidupan nyata di masyarakat. Kelas bukanlah tempat untuk mencatat atau menerima informasi dari guru, akan tetapi kelas digunakan untuk saling membelajarkan. Untuk itu menurut Sanjaya (2009: 272) ada beberapa catatan dalam penerapan CTL sebagai suatu strategi pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 1) CTL adalah model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental; 2) CTL memandang bahwa belajar bukan menghafal, akan tetapi proses berpengalaman dalam kehidupan nyata; 3) kelas dalam CTL bukan sebagai tempat untuk memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan mereka di lapangan; 4) Materi pelajaran ditemukan oleh siswa sendiri, bukan hasil pemberian dari orang lain.
Sebelum dilakukan atau diterapkan perlakuan penelitian, hasil belajar siswa berada pada kategori cukup/sedang. Pada saat sebelum dilakukan perlakuan rata-rata nilai hasil belajar siswa skornya sebesar 45,67, standar deviasi 7,739, nilai minimum 30 dan nilai maksimum 60 sehingga dapat dikategorikan cukup/sedang.
Seperti yang dikemukakan di atas, hasil belajar yang dicapai pada kelas eksperimen masih termasuk kategori cukup/sedang, Hal ini dikarenakan kelas penelitian belum diberikan perlakuan. Menurut Sutikno (2007: 57) pembelajaran yang efektif, yaitu suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sehingga hasil belajar yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, menurut Surya (2004: 78) proses pengajaran yang efektif dapat terbentuk melalui pengajaran yang memiliki bahan yang diajarkan yang bersumber dari kurikulum yang telah ditetapkan secara baku dan bahan ajar disajikan dengan baik sehingga dapat dicerna oleh siswa secara tepat dan bermakna. Dari kedua pendapat di atas, tampak bahwa pada kondisi ini penelitian belum mendapatkan pembelajaran yang efektif yang menggunakan bahan ajar yang dapat dicerna oleh siswa secara tepat sehingga hasil belajarnya belum memperlihatkan yang optimal. Setelah dilakukan perlakuan penelitian, tampak bahwa rata-rata skor hasil belajar siswa dalam memahami mengenai pokok bahasan respirasi atau pernafasan sesudah mendapat perlakuan pendekatan CTL berbasis MMI adalah sebesar 80,50 yang termasuk kedalam kategori tinggi/baik. 
Berdasarkan keterangan tersebut tampak terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI yang mana sebelum diberikan perlakuan hasil belajar siswa nya 45,67 kemudian setelah diberikan perlakuan meningkat sebesar 80,50 setelah menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan pendekatan CTL berbasis MMI dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SDN Cinunuk 4 UPTD Pendidikan Kecamatan Wanaraja. Setelah dilakukan perlakuan penelitian, hasil belajar siswa meningkat menjadi tinggi/baik. Khusus peningkatan yang terjadi tampaknya pada kelas ini ada faktor pemacu yang meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai pendapat Surya (2013: 60) yang menyatakan bahwa ada  prinsip pemacu, yaitu yang akan mendorong siswa untuk melakukan berbagai tindakan. Pemacu dalam penelitian ini adalah dengan digunakannya pendekatan CTL berbasis MMI yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang ditimbulkan yang mendorong siswa selalu melakukan berbagai tindakan dan unjuk kerja yang sebaik mungkin.
Menurut Surya (2004: 78) bahwa proses pengajaran yang efektif dapat terbentuk melalui pengajaran yang memiliki ciri-ciri dalam proses pembelajarannya, yakni metode mengajar yang digunakan hendaknya sedemikian rupa bervariasi sesuai dengan tujuan dan bahan yang diajarkan yang dalam penelitian ini menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI. Dengan metode mengajar bervariasi ini akan membuat siswa lebih senang dan bersemangat dalam belajar, sehingga dapat memberikan hasil pembelajaran yang lebih baik. Selanjutnya, bahan yang diajarkan dapat dicerna oleh siswa secara tepat dan bermakna yang sesuai dengan kondisi siswa dan lingkungannya, sehingga memberikan makna dan faedah bagi siswa. dengan bahan yang dirasakan sesuai dan bermanfaat, siswa melakukan aktivitas pembelajaran dengan bergairah yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Selanjutnya pada uji peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada hasil nilai saat pretest dan posttest. Hasil nilai siswa pada saat pretest atau sebelum diberikan perlakuan adalah (45,67) nyata lebih kecil dibandingkan hasil nilai siswa pada saat posttest dengan perolehan nilai (80,50), dan berdasarkan dari hasil uji peningkatan terlihat bahwa nilai Sig (2-tailed) = 0,000  α = 0,05. Maka Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebesar 0,64 sebelum dan sesudah yang pembelajarannya mengunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada pokok bahasan respirasi. Sesudah diberi perlakuan penelitian, tampak hasil belajar siswa lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI. Hal ini sesuai dengan pendapat Ariani dan Haryanto (2010: 12) yang menyatakn bahwa dengan memanfaatkan multimedia membuat presentasi pembelajaran menjadi lebih menarik. Selain itu, Ariani dan Haryanto (2010: 26) menyatakan juga bahwa secara umum manfaat yang dapat diperoleh adalah proses pembelajaran multimedia jelas lebih menarik, lebih interaktif, serta sikap dan perhatian siswa dapat ditingkatkan dan dipusatkan yang pada gilirannya kesemua ini akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Menurut Sanjaya, (2012: 225) menyebutkan bahwa multimedia interaktif adalah multimedia yang tidak bersifat linier, namun siswa memiliki pilihan sesuai dengan menu yang ditawarkan. Dalam mempelajari satu topik bahasan siswa dapat memilih mana yang akan dipelajari lebih dahulu. Dengan demikian cirri khas dari multimedia interaktif adalah adanya semacam pengontrol yang biasa disebut dengan graphical user interface (GUI), yang bisa berupa icon, button, scroll atau yang lainnya.
Secara umum manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan multimedia interaktif adalah proses pembelajaran jelas lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar (ceramah) dapat dikurangi, kualitas belajar siswa dapat lebih termotivasi dan terdongkrak dan belajar mengajar dapat dilakukan dimana dan kapan saja (sangat fleksibel), serta sikap dan perhatian belajar siswa dapat ditingkatkan dan dipusatkan.
Adapun karakteristik multimedia interaktif diantaranya: (1) memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya menggabungkan unsur audio dan visual, (2) bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk mengakomodasi respon pengguna, (3) brsifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna bisa mengoperasikan tanpa bimbingan orang lain.
Setiap siswa mempunyai gaya yang berbeda dalam belajar. Perbedaan yang dimiliki oleh siswa tersebut oleh Bobbi Deporter (dalam Sanjaya, 2006: 262) dinamakan sebagai unsur modalitas belajar. Menurutnya ada tiga gaya tipe gaya belajar siswa, yaitu tipe visual, auditorial, dan kinestesis. Tipe visual adalah gaya belajar dengan cara melihat, artinya siswa akan lebih cepat belajar dengan cara menggunakan indera penglihatan. Tipe auditorial adalah tipe belajar dengan cara menggunakan alat pendengarannya; sedangkan tipe kinestesis adalah tipe belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh.
Berdasarkan keterangan di atas, terbukti bahwa penggunaan media pembelajaran khususnya Multimedia Interaktif berdampak positif terhadap peningkatan baik motivasi maupun hasil belajar siswa. hal ini merupakan pembuktian dari para ahli, diantaranya menurut Sardiman (2010: 121) menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi atau hasil belajar siswa adalah faktor penggunaan media pembelajaran, siswa akan merasa jenuh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran jika media yang dipakai oleh guru tidak pernah berubah. Siswa akan termotivasi menambah pengetahuan jika guru dapat menggunakan media pembelajaran yang lebih memudahkan siswa dalam menyerap materi.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis MMI Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Resfirasi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut (1) Nilai Sig (2-tailed) = 0,000 < α = 0,05 maka terdapat peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 0,52 sebelum dan sesudah yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi. (2) Nilai Sig (2-tailed) = 0,000 < α = 0,05 maka terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebesar 0,64 sebelum dan sesudah yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi. (3) Nilai Sig (2-tailed) = 0,099 > α = 0,05 maka tidak terdapat hubungan antara peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL berbasis MMI pada mata pelajaran IPA pokok bahasan resfirasi.
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